Lampiran 1

SATUAN ACARA PENYULUHAN

Pokok Bahasan : Chronic Kidney Disease (CKD)

Sub Pokok Bahasan : Diit Cairan pada Klien dengan Chronic Kidney Disease
(CKD)

Sasaran : Klien dan Keluarga dengan Chronic Kidney Disease
(CKD)

Hari/Tanggal : Kamis, 20 Desember 2018

Waktu : 15 menit

Penyuluh : Agnes Septianingsih

A. Tujuan Umum

Setelah diberikan penyuluhan, diharapkan klien dan keluarga mengerti dan
memahami tentang asupan cairan pada klien dengan Chronic Kidney Disease
(CKD)

B. Tujuan Khusus

Setelah mengikuti penyuluhan selama 15 menit diharapkan klien dan keluarga

mampu:

1. Menjelaskan tentang pembatasan asupan cairan pada klien dengan Chronic
Kidney Disease (CKD)

2. Menyebutkan manfaat pemberian es batu untuk menurunkan rasa haus

3. Menyebutkan cara membuat es batu

&

Menyebutkan diit pada klien dengan Chronic Kidney Disease (CKD)

Materi (Terlampir)
Pembatasan asupan cairan pada klien dengan Chronic Kidney Disease (CKD)

Manfaat pemberian es batu untuk menurunkan rasa haus

w nNp O

Cara membuat es batu



4. Diit pada klien dengan Chronic Kidney Disease (CKD)

D. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
No | Kegiatan Penyuluhan Metode Media Waktu
1 Pembukaan: Ceramah - 2 menit
a. Memberi salam
b. Memperkenalkan diri
c. Menyampaikan tujuan
d. Kontrak waktu penyuluhan
2 Pelaksanaan: e Ceramah Leaflet 10 menit
a. Menjelaskan tentang pembatasan |e Diskusi
asupan cairan pada klien dengan | Tanya jawab
Chronic Kidney Disease (CKD)
b. Menyebutkan manfaat pemberian
es batu untuk menurunkan rasa
haus
c. Menyebutkan cara membuat es
batu
d. Menyebutkan diit pada Kklien
dengan Chronic Kidney Disease
(CKD)
3 Penutup: Ceramah - 3 menit
a. Evaluasi
b. Menyimpulkan materi
c. Mengucapkan salam
E. Evaluasi
1. Bentuk : Essay
2. Prosedur Evaluasi : Lisan
3. Waktu : 3 menit
4. Jumlah Soal : 4 soal
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Materi

A. Pembatasan asupan cairan pada klien dengan Chronic Kidney Disease
(CKD)
Pembatasan asupan cairan sampai 1 liter perhari sangat penting karena
meminimalkan resiko kelebihan cairan pada klien dengan Chronic Kidney
Disease (CKD). Aturan yang dipakai untuk menentukan banyaknya asupan cairan
adalah :

Jumlah urine yang dikeluarkan selama 24 jam terakhir + 500 ml (IWL)

Apabila klien tidak membatasi jumlah asupan cairan maka cairan akan menumpuk
di dalam tubuh sehingga berat badan meningkat. Peningkatan berat badan akibat
asupan cairan klien yang tidak terkontrol tersebut menyebabkan terjadinya
tekanan darah tinggi, edema (bengkak) pada paru, kaki. Klien juga akan merasa

tidak nyaman karena sesak nafas, lelah, dan lemas.

Pemasukan air dalam tubuh terdiri dari air minum dan air yang terkandung dalam
makanan juga. Makanan dan buah-buahan yang mengandung tinggi air juga harus
diperhatikan pada klien dengan Chronic Kidney Disease (CKD) seperti sup ayam,

susu, semangka, nanas, papaya, melon, dan lain-lainnya.

B. Manfaat pemberian es batu untuk menurunkan rasa haus

Menurut Arfany, (2014), beberapa cara yang dapat dilakukan dalam mengurangi
haus pada klien yang menjalani hemodialisis, salah satunya adalah mengulum es
batu. Alasannya disebutkan bahwa dengan mengulum es batu, lama kelamaan es
batu akan mencair dan es batu yang mencair dalam mulut dapat memberikan efek
dingin serta menyegarkan sehingga keluhan haus klien menjadi berkurang. Serta
dengan mengulum es batu akan membuat mukosa dalam mulut lembab setelah es
batu mencair, sehingga mulut klien tidak kering yang dapat memicu munculnya

rasa haus.



C. Cara membuat es batu sesuai dengan takaran

Pemberian es batu pada klien dengan CKD tetap memperhatikan batasan asupan

cairan klien. Maka dari itu, saat membuat es batu perlu perhitungan jumlah cairan

yang tepat, sebagai berikut:

1.
2.

3.
4.

Untuk membuat es batu gunakan air minum/air mineral

Tuangkan air 1 sendok teh (5 ml) ke dalam cetakan es batu yang berbentuk
kubus

Masukan ke dalam freezer

Tunggu sampai menjadi beku

Dengan menghisap es batu masing-masing 5 ml selama kurang lebih 5 menit

dilakukan 6x/hari tiap 4 jam dengan batas maksimum 10 kubus per hari.

D. Diit klien dengan Chronic Kidney Disease (CKD)

Pemasukan air dalam tubuh terdiridari air minum dan air yang terkandung dalam

makanan.

1. Bahan makanan yang dianjurkan antara lain:

a. Bahan makanan sumber Hidrat Arang: nasi, roti putih, makaroni, sagu,
lontong, bihun, jagung, makanan yang dibuat dari tepung-tepungan, gula,
madu, sirup, jam, permen, dll.

b. Bahan makanan sumber protein : telur, ayam, daging, ikan, hati, susu skim,
susu whole, es krim, yogurt, kerang, cumi, udang, kepiting, lobster, sesuai
anjuran.

c. Buah-buahan : nanas, pepaya, jambu biji, sawo, pear, strawberi, apel, anggur,
jeruk manis, dll, dalam jumlah sesuaianjuran.

d. Sayur-sayuran : ketimun, terung, tauge, buncis, kangkung, kacang panjang,
kol, kembang kol, slada, wortel, jamur, dll dalam jumlah sesuai anjuran

2. Bahan makanan yang harus dibatasi/dihindari antara lain:

a. Bahan makanan tinggi kalium bila hiperkalemia : alpokat, pisang, belimbing,

durian, nangka, kailan, daun singkong, paprika, bayam, daun pepaya, jantung
pisang, kelapa, kacang tanah, kacang hijau, kacang kedelai, coklat, kentang,

ubi, singkong, pengganti garam yang menggunakan kalium.



Air minum dan kuah sayur yang berlebihan

Makanan yang terlalu asin dan pedas akan membuat haus, untuk itu batasi
konsumsi makanan yang mengandung terlalu banayak sodium dan pedas
Berhati-hatilah terhadap makanan yang mengandung cairan. Cairan tidak
hanya apa yang kita minum tapi juga apa yang dimakan
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SOP

Menghisap Es Batu untuk Mengurangi Rasa Haus pada Klien

Dengan Chronic Kidney Disease (CKD)

PENGERTIAN

Menghisap es batu adalah salah satu cara
atau upaya yang efektif untuk mengurangi
rasa haus pada klien dengan Chronic
Kidney Disease (CKD)

TUJUAN

Dengan menghisap es batu, lama
kelamaan es batu akan mencair dan es
batu yang mencair dalam mulut dapat
memberikan efek dingin serta
menyegarkan sehingga keluhan haus klien
menjadi  berkurang.  Serta  dengan
mengulum es batu akan membuat mukosa
dalam mulut lembab setelah es batu
mencair, sehingga mulut klien tidak
kering yang dapat memicu munculnya

rasa haus.

INDIKASI

1. Klien dengan Chronic Kidney Disease
(CKD)

Klien dengan batasan asupan cairan

KONTRAINDIKASI

Gangguan menelan

Penurunan kesadaran

PERSIAPAN KLIEN

T o

Berikan salam dan perkenalkan diri dan
identifikasi klien
2. Jelaskan prosedur tindakan pada klien,

berikan  klien  kesempatan untuk




bertanya, dan jawab semua pertanyaan
klien
3. Atur posisi klien sehingga merasakan

aman dan nyaman

PERSIAPAN ALAT 1. Nampan

2. Cetakan es/mangkok berisi potongan
es

3. Tisu

LANGKAH KERJA :

Beri tahu klien bahwa tindakan akan segera dimulai
Tinggikan tempat tidur sampai ketinggian kerja yang nyaman
Cek alat-alat yang akan digunakan

Dekatkan alat-alat ke sisi tempat tidur

Posisikan klien senyaman mungkin

Cuci tangan dan kenakan sarung tangan

Kebersihan alat diperhatikan

O N o g bk~ wDd e

Beri es batu masing-masing 5 ml selama kurang lebih 5 menit dilakukan 6x/hari tiap
4 jam dengan batas maksimum 10 kubus per hari

9. Minta klien untuk mengungkapkan ketidaknyaman saat menghisap es batu

10. Rapikan klien ke posisi semula

11. Beri tahu bahwa tindakan sudah selesai

12. Bereskan alat-alat yang telah digunakan dan lepas sarung tangan

13. Kaji respon Kklien (respon subjektif dan objektif)

14. Berikan reinforcement positif pada klien

15. Akhiri tindakan dengan baik

Hasil:
Dokumentasikan nama tindakan/tanggal/jam tindakan, hasil yang diperoleh, nama dan

paraf perawat
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SOP

Perawatan Kulit Menggunakan Minyak Zaitun pada Klien
Dengan Chronic Kidney Disease (CKD)

PENGERTIAN

Perawatan kulit menggunakan minyak
zaitun adalah kegiatan yang dilakukan
untuk mengatasi masalah yang timbul
pada kulit sehingga kulit menjadi lembab
dan tidak mengalami masalah

TUJUAN

Pencegahan terjadinya gangguan pada
aspek  fisik antara lain  dengan
dilakukannya perawatan kulit sehingga
kemungkinan terjadinya masalah pada

kulit dapat teratasi

INDIKASI

Klien Chronic Kidney Disease (CKD)
yang kulitnya kering/bersisik

PERSIAPAN KLIEN

a. Berikan salam dan perkenalkan diri dan
identifikasi klien

b. Jelaskan prosedur tindakan pada klien,
berikan  klien  kesempatan  untuk
bertanya, dan jawab semua pertanyaan
Klien

c. Atur posisi Klien sehingga merasakan

aman dan nyaman

PERSIAPAN ALAT

a. Nampan
b. Minyak zaitun

c. Tisu

LANGKAH KERJA :

a. Atur posisi klien duduk atau tidur




Minyak zaitun disiapkan

c. Cuci tangan
Sebelumnya klien dianjurkan untuk mandi terlebih dahulu (untuk Kklien yang dapat
melakukan personal hygiene secara mandiri atau perlu bantuan)

e. Kemudian minyak zaitun dioleskan paa area kulit yang kering atau bersisik

f. Dilakukan secara rutin 2x sehari

g. Setelah selesai, rapikan alat yang digunakan

h. Berikan klien posisi yang nyaman

i.  Cuci tangan

Hasil:

Dokumentasikan nama tindakan/tanggal/jam tindakan, hasil yang diperoleh, nama dan

paraf perawat
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Diit klien dengan
CKD

Makanan yang
dianjurkan:

Nasi, roti, makaroni,
bihun telur, ayam, apel,
anggur,jambu biji,
buncis, kangkung,
wortel, jamur, dll

N

Makananyang dihindari:
Durian, belimbing, daun
singkong, kacang-
kacangan, coklat

Air minum dan kuah
sayur yang berlebihan
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/ DIIT CAIRAN \

PADA KLIEN
CKD
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Pembatasan / klentzal Cara membuat
asupan pemberian es batu

y’ .
f pairan _L/ es batu

Aturan yang dipakai untuk

1. Mengurangi rasa
menentukan banyaknya Untuk membuat es batu

asupan cairan adalah :Jumlah haus gunakan air minum/air mineral
urine yang dikeluarkan selama
24 jam terakhir + 500 mi \ Tuangkan air 1 sendok teh (5
(IWL). Apabila klien tidak

membatasi jumlah asupan

ml) ke dalam cetakan es batu

yang berbentuk kubus

cairan maka menyebabkan

terjadinya  tekanan  darah Masukan ke dalam freezer
tinggi, edema (bengkak) pada 2. Mulut tidak kering
paru, kaki. Klien juga akan Tunggu sampai menjadi beku

merasa tidak nyaman karena

sesak nafas, lelah, dan lemas




